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ABSTRAK 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung pengawasan, 

lingkungan kerja, dan komitmen kerja terhadap produktivitas kerja guru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan dengan survei. yang melibatkan sampel 91 guru dari target 

populasi yang berjumlah 1044 dari guru SMP Swasta Jakarta Selatan. Analisis jalur 

digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel. Hasil penelitian ini 

menemukan adanya pengaruh langsung positif pengawasan, lingkungan kerja dan 

komitmen kerja terhadap produktivitas kerja guru. Berdasarkan hasil penelitian, hal ini 

mengindikasikan adanya peran penting pengawasan, lingkungan kerja, dan komitmen 

kerja terhadap produktivitas kerja. Implikasinya bahwa peningkatan produktivitas kerja 

guru SMP Swasta se Jakarta Selatan dapat dilakukan dengan peningkatan pengawasan, 

lingkungan kerja, dan komitmen kerja. Temuan ini mengisyaratkan bahwa pengawasan, 

lingkungan kerja, dan komitmen kerja merupakan faktor penting dalam peningkatan 

produktivitas kerja guru.  

 

Kata kunci : pengawasan, lingkungan kerja, komitmen kerja, produktivitas kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Untuk negara-negara di Asia Tenggara, posisi Indonesia berada pada 

urutan ke enam di atas negara Vietnam, Kamboja, dan Myanmar (Harian Media 

Indonesia, 4 November 2011). Padahal, banyak yang telah dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan IPM ini. Beberapa diantaranya adalah menetapkan program 

wajib belajar (Wajar) 9 tahun, jaminan kesehatan masyarakat (Jamkesmas), dan 

jaminan persalinan (Jampersal). Meskipun demikian, hal ini belum dapat 

mengangkat IMP negara ini. Kenyataan ini menggambarkan bahwa pengelolaan 

pendidikan nasional belum berjalan secara efektif. 

  Potret mutu pendidikan di Indonesia tergolong suram di bandingkan mutu 

pendidikan di negara tetangga, apalagi potret mutu pendidikan di Indonesia 
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setelah krisis multidimensi yang terjadi pada kurun waktu 1997-1998. Menurut 

laporan Bank Dunia yang disampaikan oleh Saverino, dalam laporannya berjudul 

“Indonesia Education : From Crisis to Recovery”, mutu pendidikan di Indonesia 

sangat tertinggal dari negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia bahkan 

Thailand (Saverino et.al., 1999: 24). Pada masa krisis ini, nilai rata-rata siswa 

dalam pelajaran bahasa menempati urutan terendah dibandingkan negara 

tetangga.  

Berbagai usaha telah dilaku-kan, tetapi mutu pendidikan tetap saja pada 

kedudukan semula. Dalam Program Perencanaan Nasional (Propenas) di bidang 

pendidikan tahun 2000-2004 dinyatakan bahwa hasil studi yang dilakukan oleh 

organisasi Internasional Educational Achievement (IEA) menyatakan bahwa 

posisi Indonesia untuk pelajaran matematika di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP) berada pada urutan ke-39 dari 42 negara, dan untuk mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berada pada urutan ke-40 dari 42 negara 

peserta (Propenas, 1999: vii-2). 

Adapun permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut; 

1)Apakah pengawasan berpengaruh langsung terhadap produktivitas kerja? 2) 

Apakah lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap produktivitas kerja? 3) 

Apakah komitmen kerja berpengaruh langsung terhadap produktivitas kerja? 4) 

Apakah pengawasan berpengaruh langsung terhadap komitmen kerja? 5) Apakah 

lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap komitmen kerja?.  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk: pertama mengkonfirmasi pengaruh 

variabel pengawasan, lingkungan kerja dan komitmen  

kerja terhadap produktivitas kerja guru secara langsung. Kedua, mengetahui 

besaran : (1) pengaruh pengawasan terhadap produktivitas kerja guru; (2) pengaruh 
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lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja guru; (3) pengaruh komitmen kerja 

terhadap produktivitas kerja guru; (4) pengaruh pengawasan terhadap komitmen 

kerja guru; (5) pengaruh lingkungan kerja terhadap komitmen kerja guru. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Pengertian Produktivitas Kerja 

 

Menurut Snell dan Bohlander (2013: 20), “employee productivity is the 

result of a combination of employees’ abilities, motivation and work environment, 

and the technology that they have to work with.” Produktivitas karyawan 

merupakan hasil dari perpaduan kemampuan karyawan, motivasi dan lingkungan 

kerja, serta teknologi yang digunakan. 

  Menurut Robbins (2001 : 26) mendefinisikan produktivitas sebagai unjuk 

kerja yang di dalamnya terukur secara efektif dan efisien. Efektif yaitu tepat sasaran 

dan efisien merupakan rasio output yang efektif pada input yang tepat.  

Menurut Robbins dan Judge, (2008: 61) “Productivity an organization is 

productive if it achieves its goals and does so' by transferring inputs to outputs at 

the lowest cost. As such, productivity implies a concern for both effectiveness and 

efficiency”. Sebuah organisasi produktif jika ia mencapai tujuan demikian juga 

mengubah input menjadi output dengan biasa yang paling rendah. Jadi 

produktivitas meliputi efektivitas dan efisiensi. 

 

 

 

2. Pengertian Pengawasan 
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Pengawasan Muliins (2005: 832) mengartikan pengawasan bagian dari integral dari 

proses manajemen ,dengan demikian pengawasan tidak dapat terpisahkan dari 

kegiatan atau fungsi manajemen, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. 

Selanjutmya menurut Bateman dan Snell (2009:59), sistem peng-awasan 

yang efektif memaksimalkan manfaat potensi (maximize potential) dan 

mengurangi penyimpangan fungsi (minimize dysfunctional) perilaku. Untuk 

mencapai ini, manajemen membutuhkan, antara lain: (1) menetapkan standar  

prestasi kerja yang syah (valid); (2) menyediakan informasi yang cukup/ memadai 

pada pegawai; (3) memastikan/menjamin dapat diterima oleh para pegawai; (4) 

memelihara komunikasi terbuka; dan (5) menggunakan berbagai pendekatan 

(multiple approaches). 

3. Pengertian Lingkungan Kerja 

 

 Menurut Robbins (1998:180) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang berada di luar organisasi yang secara potensial mempengaruhi 

pegawai dalam bekerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi. 

Batasan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan semua hal yang di 

luar batas organisasi, namun memberikan dukungan bagi produktivitas kerja. 

  Menurut pendapat John W. Newstrom (2007 : 93). Bahwa lingkungan kerja 

yang menyenangkan memiliki keistimewaan: (1) mudah dikenali, dengan cara 

meng-observasi orang-orang yang tertawa, tersenyum; (2) Dia berarti hal-hal yang 

berbeda bagi orang-orang yang bermacam-macam; (3) Secara relatif mudah tercipta 

pada saat bekerja; (4) Dia mendapat, mendatangkan jarak yang luas bagi pribadi 

dan pembayaran gaji yang terorganisir. 
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4. Pengertian Komitmen Kerja 

 

Menurut Morrow yang dikutip Naquin dan Holton (2002:357-376) berikut: 

Work commitment is a function of personal karacteristics, including dispositional 

qualities, and presents a facet design of work commitment that includes work ethic, 

career commitment, organizational commitment (affective and continuance), and 

job involvement. Konsep tersebut menunjukkan bahwa komitmen kerja adalah 

fungsi dari karakteristik pribadi, termasuk kualitas disposisional dan desain faset 

komitmen kerja saat ini  

yang meliputi etos kerja, komitmen karir, komitmen organisasi dan keterlibatan 

kerja. Dari penjelasan ini, maka komitmen kerja memiliki cakupan yang cukup luas, 

karena mencakup berbagai jenis komitmen.  

Menurut McFarlin dan Sweeney (2011 : 180) berikut: “Work commitment 

refers to the importance of work in one’s life, the extent to which it is an importance 

value or motivator relative to other general life activities (e.g., money, family, 

leisure time).” 

Komitmen kerja berarti mengacu pada pentingnya bekerja dalam kehidupan 

seseorang, yaitu sejauhmana bekerja itu sebagai nilai penting atau sebagai 

motivator relatif terhadap aktivitas kehidupan umum lainnya, seperti uang, keluarga 

dan waktu luang. Selanjutnya Cheung dan Ngai dengan mengutip pendapat Meeus 

dan Dekovic (2010: 298-305) mengungkapkan “work commitment refers to 

favorable behavior for work or employment, concerning putting one's effort into 

work.” Hal ini berarti bahwa komitmen kerja adalah perilaku mendukung untuk 

bekerja atau pekerjaan yang berhubungan dengan meletakkan suatu upaya dalam 

bekerja.  
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  Selanjutnnya Menurut Porter et al. yang dikutip oleh Armstrong (2006: 271-

272) menjelaskan bahwa komitmen organisasi terdiri dari tiga faktor utama. Ketiga 

faktor tersebut, yaitu: (1) keinginan yang kuat untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi, (2) kepercayaan yang kuat dan penerimaan atas 

nilai-nilai dan tujuan organisasi, dan (3) kesediaan untuk melakukan upaya-upaya 

besar atas nama organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada guru SMP Swasta Kota Administrasi Jakarta 

selatan. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei dan 

kausal dengan menggunakan teknik analisis jalur (part analysis) yang 

menjelaskan akan menjelaskan keterkaitan antar variabel dengan variabel 

lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP Swasta se kota 

Administrasi Jakarta selatan. Untuk mengambil sampel menggunakan sampel 

acak sederhana (simple random sampling) sampel sebanyak 91 orang guru. 

Pernyataan yang diajukan kepada responden untuk diisi dengan menggunakan 

penilaian Skala Likert, dengan bantuan komputer program “Window Excel”, 

yang menggunakan rumus product Moment dari Pearson. Untuk mengetahui 

hasil pengukuran dapat dipercaya (reliabilitas) instrumen dari empat variabel 

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dilakukan dengan cara 

membuang butir-butir yang tidak valid jika ada yang drop. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Untuk pengujian hipotesis, dalam penelitian ini digunakan analisis jalur 

(path analysis)  yang perhitungannya menggunakan program SPSS dan LISREL. 

Uraian hasil perhitungan statistik dijelaskan sebagai berikut.  

1. Persamaan Struktural 1 



JURNAL  EKUILIBRIUM 

Vol.8.No.2. Desember  2019                                                     ISSN :  2303-0968 

7 

 

 Dalam penelitian ini, per-samaan struktiral 1 digunakan untuk variabel 

endogen produktivitas kerja dengan variabel eksogennya peng-awasan, 

integritas, pemberdayaan dan komitmen kerja. Persamaan struktur 1 digunakan 

untuk mencari koefisien jalur βY1, βY2, dan βY3. Persamaannya yaitu: Y = βY1X1 + 

βY2X2 + βY3X3. Hasil perhitungan koefisien jalur dengan program SPSS 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1 Koefisien Jalur Persamaan Struktural 1 

Variabel  
Koefisie

n Jalur 

t-

hitung 
Sig. 

Pengawasan  0,343 4,258 0,000 

Lingkungan 

kerja 
0,348 4,073 0,000 

Komitmen 

kerja 
0,276 3,195 0,002 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka persamaan struktural 1 dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Y = 0,343X1 + 0,348X2 + 0,276X3 

 

2. Persamaan Struktural 2 

 

Persamaan struktiral 2 adalah untuk varabel endogen komitmen kerja 

dengan variabel eksogen peng-awasan, integritas, dan pemberdayaan. Persamaan 

struktural 2 digunakan untuk mencari koefisien jalur β31, dan β32. Persamaannya 

yaitu: Y = β31X1 + β32X2. Hasil perhitungan koefisien jalur dengan program SPSS 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2 Koefisien Jalur Persamaan Struktural 2 
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Variabel  
Koefisien 

Jalur 

t-

hitung 
Sig. 

Pengawasan 0,372 4,081 0,000 

Lingkungan 

kerja 
0,494 5,418 0,000 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka persamaan struktural 2 dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 

Y = 0,372X1 + 0,494X2  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

kelima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini telah terbukti terdapat 

pengaruh langsung secara positif, seperti tampak pada analisis jalur berikut ini:  

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa pengawasan berpengaruh 

langsung positif terhadap produktivitas kerja guru. Hasil ini menunjukkan bahwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengawasan 
(X1) 

 

 

Lingkungan 
Kerja 
(X2) 

 

 

Komitmen 
Kerja 
(X3) 

 

 

Produktivitas 
Kerja 

(Y) 

 

βY1=0,343 

(4,258) 
β31=0,372 

(4,081) 

β32=0,494 

(5,418) βY2=0,348 

(4,073) 

βY3=0,276 

(3,195) 
 
) 
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tinggi rendahnya produktivitas kerja guru sangat ditentukan oleh pengawasan 

.Temuan ini memferifikasi temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Neti Karnati 

(2011 : 135) yang menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitiannya menunjukkan ada pengaruh yang signifikan pengawasan terhadap 

produktivitas kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,392. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh langsung positif terhadap produktivitas kerja guru. Temuan 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja guru. Hasil penelitian terdahulu .menunjukkan bahwa perilaku 

supervisor seperti penghargaan, menjaga hubungan baik dengan bawahan, 

berorientasi prestasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan yang 

sebelum-nya oleh Ibok dan Sunday (2013 : 118-124) yang menunjukkan pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa komitmen kerja 

berpengaruh langsung positif terhadap produktivitas kerja. Hal  

ini memberikan makna bahwa perbaikan komitmen kerja akan berpengaruh pada 

peningkatan produktivitas kerja guru. Hal ini tersebut relevan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan Dost dan Shafi (2011) bahwa komitmen 

seseorang selalu memain-kan peran kunci dalam pengembangan kinerja. 

Sambasivan dan Johari (2003) Menemukan bahwa komitmen organisasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Demikian pula hasil penelitian khan et al ( 

2010 : 292) membuktikan hubungan positif antara komitmen organisasi dengan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Demetm Leblebici (2012 : 

38 - 39) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen karyawan baik afektif, 

normatif maupun rasional ber-pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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Temuan dalam penelitiannya antara lain menunjuk-kan bahwa komitmen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengawasan 

berpengaruh langsung terhadap komitmen kerja. Dengan adanya kualitas 

pengawasan yang baik, maka akan berkontribusi bagi peningkatan komitmen kerja 

guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Robina David Madriaga (2014 : 53-60) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aspek-aspek supervisi instruksional yang terdiri dari 

inspeksi, bantuan dan dukungan, pengamat- 

an bertanggungjawab, keterampilan kepemimpinan, pengembangan profesional dan 

kolaborasi ber-pengaruh signifikan terhadap komitmen. 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh langsung terhadap komitmen kerja. Dengan adanya kualitas 

lingkungan yang baik, maka akan berkontribusi bagi peningkatan komitmen kerja 

guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Roy dan Ghose (1997: 380-386) Hasil 

penelitian menunjuk-kan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi oleh kesadaran 

terhadap lingkungan internal dan lingkungan eksternal organisasi. Demikian pula 

hasil penelitian Mellisa L Gruys dan Michael C. Helford (2007 :1) Hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa lingkungan kerja organisasi berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian 

dapat direkomendasikan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh langsung positif 

peng-awasan terhadap produktivitas kerja guru. Artinya, pengawasan mengalami 
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peningkatan, akan meningkatkan produktivitas kerja guru, (2) Terdapat pengaruh 

langsung positif lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja guru. Artinya, 

lingkungan kerja mengalami peningkatan, akan meningkatkan produktivitas 

kerja guru, (3) Terdapat pengaruh langsung positif komitmen kerja terhadap 

produktivitas kerja guru. Artinya, komitmen kerja mengalami peningkatan, akan 

meningkatkan produktivitas kerja guru, (4) Terdapat pengaruh langsung positif 

pengawasan terhadap disiplin kerja guru. Artinya, pengawasan mengalami 

peningkat-an, akan meningkatkan komitmen kerja guru. (5) Terdapat pengaruh 

langsung positif lingkungan kerja terhadap komitmen kerja guru. Artinya, 

lingkungan kerja mengalami peningkatan, akan meningkatkan komitmen kerja 

guru. 

 SARAN 

Berdasarkan  simpulan,  saran  penelitian ini  adalah sebagai berikut:  

1. Para guru  di  Sekolah Menengah Pertama Swasta  Kota Administrasi Jakarta 

Selatan  harus  meningkatkan  produktivitas kerja guru  dengan  meningkatkan  

komitmen  kerja. 

2. Kepala  Sekolah harus meningkatkan  pengawasan  melalui  Supervisi  

terhadap guru. 

3. Sekolah harus  membuat  program  yang  dapat  membangun lingkungan kerja  

yang  positif  dan  nyaman.  

4. Dinas  Pendidikan  Provinsi DKI  harus  mengadakan  pengawasan  yang  ketat  

dan terarah  kepada  para  guru  dalam  meningkatkan  produktivitas  kerjanya.  

UCAPAN  TERIMA  KASIH  
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Peneliti  mengucapkan  terimakasih  kepada  para  kepala  Sekolah dan  guru  

di  Sekolah Menengah Pertama Swasta  Kota Administrasi Jakarta Selatan.  
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